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Abstract

Environmental Literacy is a form of awareness, attitude, knowledge, understanding, and skills,
especially in the context of the environment, a good understanding of environmental literacy will
determine how the community cares in protecting the environment. This study aims to determine the
level of understanding of environmental literacy in members of the Roay Lestari Farmer Women Group
(KWT). The research method used in this study is a quantitative approach using a descriptive method.
The data collection technique used is a questionnaire/research questionnaire. The results of this study
show that members of the Roay Lestari Farmer Women Group (KWT) are quite knowledgeable about
environmental literacy. This result is evidenced by the acquisition of an average percentage of
understanding of 67.5%, which means that it is in the category of "Quite Understanding". It can be said
that this is because the understanding of KWT Roay Lestari members in environmental literacy shows
enough understanding of the questions to measure the level of understanding of environmental literacy.
The conclusion of this study is that KWT Roay Lestari members have a sufficient understanding of
environmental literacy.
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Abstrak

Literasi Lingkungan adalah bentuk kesadaran, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
khususnya dalam konteks lingkungan, pemahaman literasi lingkungan yang baik akan menentukan
bagaimana kepedulian masyarakat dalam menjaga lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman literasi lingkungan pada anggota kelompok wanita tani (KWT) Roay
Lestari. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner/angket
penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa anggota kelompok wanita tani (KWT) Roay
Lestari cukup paham terkait literasi lingkungan. Hasil ini dibuktikan dari perolehan persentase
pemahaman dengan rata-rata sebesar 67,5% yang artinya berada pada kategori "Cukup Paham". Dapat
dikatakan demikian, karena pemahaman anggota KWT Roay Lestari pada literasi lingkungan
menunjukkan cukup paham pada pertanyaan-pertanyaan pengukuran tingkat pemahaman literasi
lingkungan. Kesimpulan dari penelitian ini, yakni anggota KWT Roay Lestari telah memiliki
pemahaman literasi ingkungan yang cukup.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Ayat 14 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 adalah upaya persiapan yang memajukan perkembangan jasmani dan
rohani anak usia dini dari lahir sampai enam tahun melalui penggunaan rangsangan. Para anak
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usia dini ini harus dipersiapkan untuk pendidikan formal, dan juga pendidikan tambahan.
Pendidik anak usia dini memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan dan
kemampuan literasi lisan peserta didiknya dengan menggunakan metode dongeng, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

Anak usia dini mencakup usia 0 sampai 6 tahun, dimana kecerdasan anak berkembang sebesar
50 sampai 80 persen. Nama lain untuk periode ini disebut dengan “Golden Age” atau usia emas
yang merupakan usia paling tepat untuk meningkatkan keberagaman kemampuan anak.
Kemampuan tersebut dapat dikembangkan dan dibimbing, serta distimulasi sesuai dengan
kebutuhan tumbuh kembang anak yang berorientasi pada pertumbuhan saat ini, anak
berkembang dan tumbuh secara alami. Perkembangan dan pertumbuhan anak distimulasi untuk
mencapai sesi terbaik, maka untuk memaksimalkan perkembangan dan pertumbuhan mereka
pendidik memberikan bimbingan dan arahan yang sangat efektif. Ada juga komponen
pertumbuhan pada anak usia dini, seperti perkembangan agama, moral, fisik motorik, kognitif,
dan bahasa (Yuliani Sujiono, 2014).

Mengembangkan kemampuan literasi lisan pada anak sejak dini dapat menjadi modal yang
baik bagi anak dalam menghadapi masa yang akan mendatang. Kemampuan literasi lisan yang
dimiliki akan membantu anak dalam beraktivitas seperti membaca, menulis, menghitung,
mengembangkan kemandirian, meningkatkan prestasi akademik, mempersiapkan diri
memasuki sekolah hingga mengembangkan kemampuan komunikasi dan sosialisasi dengan
orang lain maupun lingkungan sekitar. Selain itu kemampuan literasi lisan pun akan membantu
anak mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis dan logis dalam menghadapi berbagai
situasi. Semakin tinggi kemampuan literasi lisan yang dimiliki anak akan membantunya dalam
menerima dan mengolah informasi sehingga anak dapat menyimpulkan dan memecahkan
masalah dalam menyikapi informasi yang diterima (Khoiriyah & Rachman, 2019). Sejak usia
dini, kemampuan literasi lisan anak tidak boleh dianggap sepele karena melalui literasi lisan
mereka mulai mengasah pemikiran mereka dan belajar mengungkapkan emosi dan pikiran
mereka.

Ada beberapa metode yang dipakai dalam pembelajaran di PAUD Al-Ikhlas yaitu diantaranya;
belajar sambil bermain, belajar dengan menggambar, belajar menebak kata atau huruf dan
belajar melalui metode dongeng. Dongeng merupakan salah satu metode dimana
perkembangan linguistik anak dapat ditingkatkan. Kegiatan di mana informasi atau pesan
dikomunikasikan melalui cerita yang menghibur disebut sebagai “dongeng”. Kegiatan ini
mungkin melibatkan penggunaan instrumen atau tidak. Mendongeng adalah salah satu bentuk
terapi bermain yang sangat cocok untuk mendorong perkembangan emosi anak. Kegiatan ini
juga dapat membantu perkembangan literasi lisan anak-anak. Salah satu tradisi dan warisan
budaya yang harus kita lestarikan adalah dongeng. Dongeng, salah satu jenis sastra, baik lisan
maupun tulisan, sangat berpengaruh terhadap perkembangan literasi lisan anak. Dongeng
adalah alat terpenting untuk membantu perkembangan kemampuan literasi lisan anak karena
bahasanya sederhana dan mudah dipahami, anak-anak yang sering didongengi akan mengingat
kebiasaan ini hingga mereka dewasa. Akibatnya, mereka akan lebih senang membaca dan lebih
memahami kosa kata dan Bahasa. (Zaskia, 2016:44).

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi di PAUD Al-Ikhlas bahwa untuk
mengembangkan kemampuan literasi lisan anak maka pembelajaran yang dilaksanakan salah
satunya dengan menggunakan metode pembelajaran dongeng. Hal ini dapat meningkatkan
kosa kata, kemampuan dalam berbicara, berpikir kritis, dan mengembangkan minat membaca.
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Dari uraian tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul;
Penerapan Metode Pembelajaran Dongeng Dalam Mengembangkan Kemampuan Literasi
Lisan Anak Usia Dini di PAUD Al-Ikhlas.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, pendekatan
kualitatif ini lebih menekankan pada mengamati fenomena dan mempelajari maknanya.
Kekuatan kata dan frasa yang digunakan memiliki dampak yang signifikan terhadap
keterampilan penelitian analisis kualitatif. Oleh karena itu, fokus penelitian kualitatif terletak
pada proses dan makna hasil. Penelitian kualitatif lebih menitik beratkan pada unsur manusia,
benda, dan lembaga serta hubungan atau interaksi antar unsur tersebut untuk memahami suatu
peristiwa, perilaku atau fenomena. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang pengelola dan
seorang guru dan tiga orangtua yang ada di PAUD Al-Ikhlas karena merupakan pihak yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif Miles dan Huberman. Teknik
analisis ini terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terkait Penerapan Metode Pembelajaran Dongeng
dalam Mengembangkan Kemampuan Literasi Lisan Anak Usia Dini di PAUD Al-Ikhlas
menunjukkan dampak signifikan terhadap perkembangan kemampuan literasi lisan anak usia
dini. Telah dilakukan wawancara dengan para responden, baik pengelola, guru, maupun orang
tua, dapat disimpulkan bahwa metode ini berhasil dalam meningkatkan berbagai aspek
keterampilan berbahasa anak. Selain itu, analisis data menunjukkan bahwa anak-anak yang
terlibat dalam kegiatan mendongeng secara teratur memiliki perkembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak.

Pembahasan

Secara teoritis, teori perkembangan bahasa anak usia dini menjelaskan bahwa interaksi verbal
yang intensif melalui metode dongeng dapat meningkatkan kemampuan pelafalan, ketepatan
penggunaan kata, intonasi, kelancaran berbicara, dan kejelasan dalam komunikasi. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek-
aspek tersebut pada anak-anak di PAUD Al-Ikhlas. Menurut penelitian sebelumnya oleh
Pradana et al. (2024), kegiatan mendongeng memang terbukti meningkatkan kemampuan
berbahasa anak-anak di usia dini.

Pelafalan yang lebih baik menjadi salah satu indikator utama keberhasilan metode dongeng ini.
Anak-anak menunjukkan kemampuan yang meningkat dalam mengucapkan kata-kata dengan
lebih jelas dan benar. Menurut pandangan orang tua, pelafalan anak mereka menjadi lebih baik
setelah rutin mendengarkan dan menceritakan kembali dongeng yang disampaikan di kelas.
Selain itu, penelitian oleh Febrianti et al. (2023) mendukung temuan ini dengan menyatakan
bahwa kegiatan mendongeng dapat memperbaiki pelafalan anak.

Ketepatan dalam penggunaan kata dan penyusunan kalimat juga mengalami peningkatan. Hal
ini terlihat dari observasi guru yang menyatakan bahwa anak-anak mulai mampu menyusun
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kalimat dengan lebih baik dan tepat. Kegiatan mendongeng yang melibatkan anak-anak dalam
bercerita ulang membantu mereka memahami struktur kalimat dan penggunaan kata yang benar
(Puspitoningrum et al., 2024). Penelitian oleh Rosalina et al. (2010) juga menyebutkan bahwa
metode dongeng meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat anak.

Intonasi dalam berbicara menjadi lebih beragam dan sesuai konteks. Anak-anak mulai
memahami pentingnya penggunaan intonasi yang berbeda-beda sesuai dengan emosi dan alur
cerita. Hal ini disetujui oleh para guru yang melihat perubahan dalam cara anak-anak
mengungkapkan cerita dengan intonasi yang lebih hidup dan menarik. Intonasi yang baik
membantu anak-anak dalam menyampaikan cerita dengan lebih ekspresif, yang juga dapat
meningkatkan pemahaman pendengar terhadap cerita yang disampaikan (Rahim, 2022).

Kelancaran berbicara juga menjadi salah satu aspek yang mengalami perkembangan. Anak-
anak menjadi lebih lancar dalam berbicara dan bercerita setelah mengikuti sesi dongeng secara
rutin. Hal ini menunjukkan bahwa metode dongeng mampu mengatasi rasa gugup dan
membantu anak-anak berbicara dengan lebih percaya diri di depan umum (Nurjanah &
Anggraini, 2020). Kelancaran berbicara ini penting untuk membantu anak-anak dalam
berkomunikasi sehari-hari dan dalam situasi formal maupun informal.

Kejelasan dalam berbicara juga meningkat, yang ditunjukkan oleh kemampuan anak-anak
dalam menyampaikan cerita dengan lebih jelas dan mudah dipahami oleh orang lain. Hal
tersebut merupakan hasil dari latihan rutin dalam mendengarkan dan menceritakan kembali
dongeng yang diberikan oleh guru di PAUD Al-Ikhlas. Kejelasan dalam berbicara ini juga
penting untuk memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
pendengar, baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam interaksi sosial sehari-hari
(Afdalipah et al., 2020).

Pendekatan interaktif yang digunakan dalam metode dongeng juga memberikan kontribusi
besar dalam meningkatkan kemampuan literasi lisan anak-anak. Interaksi antara guru dan anak-
anak selama sesi dongeng menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung
perkembangan bahasa secara alami (Dini, 2021). Pendekatan ini memungkinkan anak-anak
untuk berpartisipasi secara aktif dan memberikan respon terhadap cerita yang didengarkan,
sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Isnaini et al., 2024).

Selain itu, dukungan dari orang tua juga memainkan peran penting dalam keberhasilan metode
ini. Orang tua yang terlibat dalam memberikan masukan terkait materi dongeng dan melihat
perkembangan positif pada anak-anak mereka semakin memperkuat efektivitas metode ini.
Hasil penelitian oleh Sari (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan
mendongeng di rumah dapat mempercepat perkembangan literasi lisan anak.

Teori pendidikan anak usia dini yang menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam
pembelajaran mendukung penerapan metode dongeng sebagai salah satu cara untuk
mengembangkan berbagai aspek kemampuan anak, termasuk kemampuan berbahasa. Dengan
demikian, metode dongeng tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi lisan, tetapi juga
mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan keterampilan sosial anak-anak. Penelitian oleh
Rohmah & Azizah (2023) juga menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan
anak usia dini.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa metode dongeng membuat anak-anak lebih
antusias dan tertarik dalam kegiatan belajar. Hal ini terlihat dari respons anak-anak yang selalu
menantikan sesi dongeng dan menunjukkan minat yang tinggi dalam mendengarkan cerita.
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Antusiasme ini penting karena dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar dan membuat
mereka lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran (Adriana & Prastowo, 2022).

Dari perspektif teori pembelajaran, metode dongeng sesuai dengan teori belajar konstruktivis
yang menyatakan bahwa anak-anak belajar dengan lebih baik melalui pengalaman langsung
dan interaksi sosial. Metode dongeng memberikan pengalaman belajar yang kaya akan
interaksi sosial dan imajinatif, yang sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak-anak (Tanfidiyah & Utama, 2019). Pengalaman ini membantu anak-anak untuk
membangun pengetahuan baru berdasarkan apa yang sudah mereka ketahui, serta untuk
mengembangkan keterampilan kognitif dan sosial mereka.

Evaluasi berkala yang dilakukan oleh guru untuk memastikan efektivitas metode dongeng juga
menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini. Guru-guru di PAUD Al-Ikhlas rutin
melakukan rapat untuk mengevaluasi dan memperbaiki metode pembelajaran yang diterapkan,
sehingga selalu ada peningkatan dalam cara penyampaian dongeng. Proses evaluasi ini
memastikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan selalu relevan dan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran dongeng di PAUD Al-Ikhlas tidak hanya
berhasil dalam meningkatkan kemampuan literasi lisan anak-anak, tetapi juga memberikan
dampak positif pada aspek perkembangan lainnya. Metode ini terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung perkembangan bahasa
anak-anak usia dini secara holistik. Penelitian oleh Rahim (2022) mendukung temuan ini,
menyatakan bahwa mendongeng dapat meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di PAUD Al-Ikhlas, penerapan metode
pembelajaran dongeng telah terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan kemampuan literasi lisan anak usia dini. Metode ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan berbahasa seperti pelafalan yang lebih baik, ketepatan penggunaan kata, intonasi
berbicaranya menjadi lebih beragam, kelancaran, dan kejelasan berbicaranya semakin
meningkat, tetapi juga memperkaya imajinasi, kreativitas, dan keterlibatan sosial anak-anak.
Fasilitas sarana pendukung yang memadai serta dukungan aktif dari guru dan orang tua juga
turut berkontribusi dalam kesuksesan implementasi metode pembelajaran dongeng ini. Secara
holistik, metode pembelajaran dongeng tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan pendidikan anak usia dini. Oleh
karena itu, metode pembelajaran dongeng dapat direkomendasikan untuk diterapkan secara
lebih luas di institusi PAUD lainnya sebagai upaya untuk memajukan literasi lisan anak-anak
sejak usia dini.
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